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A. Ringkasan Proyek 

Nama 

Proyek 
: Gedung Olahraga Bulutangkis Di Makassar 

Lokasi 

Proyek 
: 

Jl. Metro Tj. Bunga, Kec. Tamalate, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan 

Luas 

Tapak 
: ±31.839 m2 

   

 

 

GAMBAR 1 1 Gedung Olahraga Bulutangkis Di Makassar 

Gedung Olahraga Bulutangkis merupakan sebuah bangunan yang digunakan 

untuk menyelenggarakan acara olahraga dan juga sebagai tempat dan juga sebagai 

tempat Pelatihan Olahraga Bulutangkis yang dimainkan oleh satu orang (untuk 

tunggal) atau 2 pasang (untuk ganda) di mana olahraga bertujuan untuk melatih 

tubuh baik jasmani maupun rohani. Dengan adanya stadion olah raga bulutangkis 

ini dapat meningkatkan prestasi atlet-atlet di kota makassar.  

Dilihat dari banyaknya klub yang berpartisipasi dalam kejuaraan nasional 

maupun regional dari tingkat pemula maupun profesional, Sulawesi selatan 

ternyata menjadi salah satu daerah yang menghasilkan potensi atlet bulutangkis 

yang seperti Muh Reza Al Fajri berasal dari klub Exist berhasil keluar menjadi 

juara kategori tunggal taruna putra setelah pada laga final mengalahkan lawan 

pradiksa bagas dan Sofy Al Mushira Asharunnisa berpasangan dengan Ridya 

Aulia (Klub Djarum) juara pada kategori ganda putri, berhasil menembus dan 

bakal bergabung di Pelatnas PBSI Pusat, untuk skala yang lebih kecil, Kota 
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Makassar menjadi pusatnya Sulawesi Selatan mempunyai banyak Klub 

bulutangkis yang terdaftar dalam PBSI Kota Makassar ada 7 klub yaitu : 

Tabel 1. 1 Daftar Klub PBSI Cabang Kota Makassar 

Nama Club Lokasi Klub 

01 02 

PB Sembilan Putra Tallo 

Lama 
Jl. Sultan Abdullah raya 

PB UNHAS Makassar 
gedung A Fakultas Kesehatan Masyarakat UNHAS Jl. 

Perintis Kemerdekaan 

PB. BLC Makassar Gor Pelita dan Gor Telkom 

PB. Unhas Pro 
Jl. Sunu (Gor UNHAS Baraya) dan Kompleks Nusa 

Tamalanrea Indah 

PB. Fila Watch Jl. Sultan Dg Raja(Gor Anugra) 

PB. Grand Clarion Hotel Jl. A. P. Pettarani 

PB. Mitra Makassar Jl. Veteran Selatan 

Sumber: www.bulutangkis.com, 2022 

B. Metode Perancangan 

 

GAMBAR 1 2 Metode Perancangan 
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C. Perancangan Fisik Mikro 

1. Lokasi 

 

GAMBAR 1 3 Lokasi Perancangan 

 Lokasi Perancangan Gedung Olahraga Bulutangkis Di Makassar ini berada 

di Jl. Metro Tj. Bunga, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 

2. Tapak 

 

GAMBAR 1 4 Tapak Perancangan 
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Konsep tapak terdiri dari perancangan desain berdasarkan konsep-

konsep analisis bangunan pada bab sebelumnya yaitu tapak, massa 

bangunaan, penzoningan, penggunaan material, pendekatan bentuk, 

kebutuhan ruang dan fasad. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu 

perencanaan yang matang dalam merumuskan konsep yang akan 

diterapkan. 

3. Bentuk Bangunan 

 

GAMBAR 1 5 Gubahan Bentuk 

Tujuan dari perancangan konsep bentuk bangunan ini adalah untuk 

menghasilkan bentuk yang sesuai dengan fungsinya sebagai Stadion 

Olahraga Bulutangkis. Bentuk dasar bangunan diambil dari bentuk 

peralatan bulutangkis yang kemudian melalui proses olah bentuk.  

Proses konsep bentuk bangunan diambil dari bentuk dari dasar raket 

yang disesuaikan dengan Gedung Olahraga Bulutangkis. Berdasarkan studi 

analisis program ruang, maka pengolahan bentuk yang akan direncanakan 

sebisa mungkin menyesuaikan dengan kondisi lingkungan serta bentuk 

bangunan yang dapat menyesuaikan dengan iklim sekitar dan bangunan 

sekitarnya. 
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4. Rencana Tapak 

  Adapun hasil analisis tapak dan gubahan bentuk bangunan, maka 

rencana tapak Gedung Olahraga Bulutangkis Di Makassar sebagai berikut 

:  

 

 

GAMBAR 1 6 Rencana Tapak 

D. Peracangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan Dan Kelompok Ruang 

 Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan dan besaran ruang yang 

diperlukan, maka rekapitulasi besaran ruang dalam Gedung Olahraga 

Bulutangkis Di Makassar adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. 2 Kelompok dan Besaran Ruang 

No Kelompok Ruang Besaran Ruang 

1.  Ruang Pengelolah 404,3 m2 

2.  Ruang Latihan 3.992,55 m2 
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3.  Ruang Pertandingan 3.786,09 m2 

4.  Ruang Asrama 1.051,7 m2 

5.  Ruang Penunjang 1.199,9 m2 

6.  Ruang Service 439,2 m2 

7.  Area Parkir 5.376 m2 

(Sumber : Olah Desain,2023) 

2. Sistem Struktur Bangunan 

 

GAMBAR 1 7 Isometri Struktur Pada Bangunan 

 

a. Struktur Bawah ( SubStructure) 

Struktur bawah yang akan digunakan pada bangunan 

Gedung Olahraga Bulutangkis Di Makassar nantinya dengan 

pertimbangan bangunan sekitar tapak akan menggunakan 

pondasi bore pile, pile cap dan sloof beton untuk menunjang 

bangunan dengan Bentang Lebar dan tidak merusak 

bangunan sekeliling tapak. 

b. Struktur Tengah (Super Strukture) 

Konsep pemilihan dan penggunaan struktur tengah 

menggunakan kolom dan balok H beam serta plat lantai 
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menggunakan plat yang nantinya akan diterapkan pada semua 

elemen bangunan yang dibutuhkan diaplikasikan pada bangunan. 

c. Struktur Atas (Upper Structure) 

Untuk daerah tropis bahan material penutup atap dan 

kemiringannya adalah faktor yang utama. Sebab dipengaruhi oleh 

aliran panas dan radiasi matahari, serta curah hujan yang tinggi. 

Penggunaan struktur space truss sebagai struktur utama pada atap 

bertujuan untuk menciptakan bentangan ruang yang panjang tanpa 

adanya kolom di tengah-tengah bangunan. 

E. Tata Ruang Luar Banguan 

 

 

GAMBAR 1 8 Rencana Ruang Luar 
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F. Tata Ruang Dalam Bangunan 

 

 

GAMBAR 1 9 Rencana Ruang Dalam 

G. Sistem Sirkulsi Pada Bangunan 

 

 

GAMBAR 1 10 Sirkulasi Pada Tapak 
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H. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Sistem jaringan Air Bersih 

 Sumber air bersih bersumber dari PDAM. Untuk kebutuhan 

perawatan dan pemeliharaan bangunan, penyiraman tanaman berasal dari 

pompa/deep well. Untuk sistem distribusi air bersih ke dalam bangunan 

menggunakan sistem down-feed distribution, yaitu sistem distribusi air 

yang ditampung pada reservoir bawah kemudian air dipompa naik ke 

reservoir atas dan selanjutnya didistribusikan dengan memanfaatkan gaya 

gravitasi dari ketinggian top bangunan. Dengan menggunakan sistem ini, 

air bersih akan tetap mengalir meskipun aliran listrik terputus untuk 

sementara. 

 

GAMBAR 1 11 Sirkulasi Air Bersi 

 

2. Sistem Jaringan Air Kotor 

Pada perencanaan sistem jaringan air kotor di bangunan Gedung 

Olahraga Bulutangkis Di Makassar menggunakan sewage system dengan 

pipa ganda. Sewage System merupakan sistem pengolahan air kotor mulai 

dari pengumpulan (sewerage) pengolahan (treatment) sampai dengan 

buangan akhir (disposal). 
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GAMBAR 1 12 Sirkulasi Air kotor 

3. Sistem Mekanikal  Elektrikal 

a. PLN  

Pasokan daya utama diperoleh dari PLN kota Makassar. Digunakan 

untuk melayani kebutuhan listrik seluruh kegiatan bangunan. Untuk 

distribusi jaringan ke dalam tapak dilakukan melalui jaringan bawah tanah 

sehingga tidak mengganggu visual maupun kegiatan yang ada.  

b. Generator  

Digunakan sebagai cadangan yang bekerja secara otomatis apabila 

aliran listrik dari PLN putus. Sumber daya ini digunakan untuk melayani 

bagian-bagian penting yang menggunakan daya listrik yaitu sebagian dari 

penerangan bangunan, pompa-pompa, exhaust fan, lift dan serta hydrant 

peletakan dari generator ini dipertimbangkan terhadap kebisingan yang 

terjadi serta kemudahan pemeliharaan. 
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                   GAMBAR 1 13 Sistem Mekanikal elektrika 

4. Sistem Pencegah Kebakaran 

Bahaya kebakaran merupakan hal yang perlu dihindari, pencegahan 

terhadap bahaya kebakaran dilakukan dengan menyediakan sarana 

pencegahan kebakaran yang memadai dan berfungsi dengan baik serta 

kesiagaan terhadap kemungkinan kebakaran yang terjadi 

Pencegahan terhadap bahaya kebakaran tersebut dapat berupa : 

1. Pencegahan pasif, yaitu : 

a. Tangga Kebakaran 

Jarak tangga kebakaran dari titik ke dalam ruang 

efektif maksimal 30 m, ruangan sirkulasi harus 

berhubungan langsung dengan tangga, lebar tangga 

minimum 1,2 m 

b. Pintu Kebakaran 

Lebar pintu minimum 90 cm, dengan jarak antara 

pintu maksimum 30 m, bahkan pintu merupakan indeks 

tahan api selama 2 jam dengan bukaan ke dalam dan 

menutup secara otomatis. 

c. Penerangan Darurat 

Dapat berupa lampu petunjuk dan penerangan pada 

pintu keluar, tangga kebakaran dan pada koridor dengan 
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menggunakan sumber daya darurat. Sumber daya listrik 

darurat ini dapat berupa genset yang harus bekerja setiap 

saat untuk penerangan darurat, sprinkler, alarm, hydrant, 

penghisap debu, lift kebakaran. 

2. Pencegah Aktif, yaitu: 

a. Fire Alarm system  

Yaitu alat untuk mendeteksi sendiri mungkin 

adanya bahaya kebakaran secara otomatis, yang terdiri 

dari heat detector, smoke detector dan file detector, 

dapat melayani area pelayanan seluas 90 m 2 / lantai 

b. Sprinkler 

Alat ini dapat bekerja secara otomatis bila suhu 

ruangan mencapai titik tertentu. Luas areal yang dilayani 

25 m2 jarak antara sprinkler 9, media pemadaman dapat 

berupa air, gas atau busa khusus. 

c. Fire Hydrant system 

Melayani areal 800 m2 /unit, dengan jarak 

maksimum 30 m. Hydrant dalam bangunan mendapat air 

dari reservoir bawah dengan pompa bertekanan tinggi, 

sedangkan pipa hydrant di luar bangunan disambung 

langsung dengan jaringan PAM. 
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GAMBAR 1 14 Sistem Pencegah Kebakaran 

5. Sistem Keamanan dan CCTV 

Sistem keamanan pada ruangan menggunakan sistem CCTV 

untuk memantau aktivitas-aktivitas pada bangunan. Ruang kontrol 

CCTV berada di tengah bangunan yang kemudian di aliran jaringan 

CCTV ke titik-titik tertentu. 

 

 

GAMBAR 1 15 Sistem Keamanan dan CCTV 
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6. Sistem Penangkal Petir 

Gedung Olahraga Bulutangkis Di Makassar merupakan 

bangunan yang luas sehingga sistem penangkal petir yang 

diaplikasikan pada bangunan ini adalah sistem jenis Thomas type 

R125 radius jangkauan mencapai 125 meter dengan cara memasang 

titik puncak/kepala dari alat penangkal petir di atap bangunan dan 

dihubungkan dengan pipa tembaga menuju dasar tanah yang berair. 

 

 

GAMBAR 1 16 Sistem Penangkal petir 
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I. Dokumentasi Maket 

 

GAMBAR 1 17 Maket 1 

 

 

GAMBAR 1 18 Maket 2 
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